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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Laporan Kuliah Kerja Lapangan
Setiap organisasi dituntut untuk dapat mengelola setiap perubahan yang terjadi secara tepat, dalam rangka merespon dinamika perubahan lingkungan strategis,. Orga-nisasi demikian adalah organisasi yang tumbuh secara dinamis, yang terus menerus dalam proses perubahan, baik untuk memenuhi kebutuhan perkembangan, ataupun untuk menghadapi tuntutan perubahan lingkungan strategis, baik  intern maupun ekstern organisasi. 
Pembinaan dan pengembangan profesionalitas sumber daya manusia menjadi salah satu upaya yang tepat untuk menghadapi dan merespon segala tantangan yang berkaitan dengan perubahan lingkungan strategis. Perubahan tersebut membawa konsekuensi bahwa setiap organisasi pemerintah baik pusat maupun daerah harus memiliki sumber daya manusia yang memenuhi persyaratan baik secara kuantitas maupun kualitas, sehingga dapat melaksanakan tugas dan fungsinya secara profesional. 
Bagian sumber daya manusia memegang peranan penting pada suatu perusahaan atau organisasi untuk melakukan perekrutan pegawai. Untuk itu di perlukan perencanaan dalam melakukan penarikan, penseleksian dan pelatihan dengan pengembangan pegawai secara baik
untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan perusahaan atau organisasi, selain itu juga pihak sumber daya manusia harus mampu memprediksi kebutuhan penambahan pegawai dan memperkirakan berapa banyak tenaga kerja yang akan ditarik pada perusahaan atau organisasi di masa yang akan datang.
Salah satu usaha untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas, adalah melalui proses perekrutan, proses perekrutan atau penerimaan pegawai itu sendiri adalah dengan menggunakan analisa jabatan sebagai acuan dalam menentukan apakah pegawai tersebut diterima atau tidak. Dalam analisa jabatan, kepala dinas maupun kepala badan sering dikatakan sebagai pemegang jabatan (job holder). Dari analisis jabatan dapat dibuat rancangan pekerjaan dan ditetapkan uraian pekerjaan. Dengan demikian analisis jabatan dapat memberikan informasi tentang aktivitas pekerjaan, standar pekerjaan, konteks pekerjaan, perilaku manusia dan alat-alat yang digunakan.
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2005 Tentang Pemilihan, Pengesahan, Pengangkatan, dan Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Peraturan Pemerintah  ini merupakan landasan dan pedoman bagi persiapan dan pelaksanaan pemilihan kepala daerah langsung sebagaimana diamanatkan oleh Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah. 
Sehubungan dengan substansi yang diatur dalam Peraturan Pemerintah ini, ada beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian dari kita semua. Hal-hal tersebut antara lain, mengenai independensi penyelenggara, pembentukan pengawas pilkada, serta pengawasan dan penegakan hukum.
Dewasa ini persaingan untuk mendapatkan pekerjaan semakin ketat, dimana lapangan kerja yang tersedia semakin sedikit. Proses perekrutan dan seleksi pegawai yang dilakukan oleh suatu instansi semakin ketat sehingga kesempatan orang untuk memperoleh pekerjaan semakin sulit. 
Dapat dikatakan lebih lanjut bahwa tujuan utama dari rekrutmen adalah untuk mendapatkan orang yang tepat bagi suatu jabatan tertentu. Supaya orang tersebut dapat bekerja secara optimal dan dapat bertahan di suatu instansi dalam jangka waktu yang lama. Meskipun tujuannya terdengar sangat sederhana, proses rekrutmen tersebut sangat kompleks.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengambil judul “Analisis Pola Rekrutmen Jabatan Kepala Dinas serta Kepala Badan Pasca Pemilihan Kepala Daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008”

1.2 Identifikasi Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka untuk mempermudah arah dan proses pembahasan, penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengidentifikasi jabatan yang lowong dan berapa jumlah tenaga yang diperlukan dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008?
2. Bagaimana pencarian informasi jabatan melalui analisa jabatan dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008?
3. Bagaimana menentukan kandidat yang tepat dalam pola rekrutmen jabatan Kepala Dinas serta kepala badan pasca pemilihan Kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008?
4. Bagaimana pemilihan metode-metode rekrutmen yang paling tepat untuk jabatan dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008?
5. Bagaimana pemanggilan kandidat-kandidat yang dianggap memenuhi persyaratan jabatan dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008?
6. Bagaimana penyaringan kandidat dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008?
7. Bagaimana pembuatan penawaran kerja dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008?
8. Bagaimana cara-cara yang dipakai dalam merekrut pegawai untuk mengkaji ulang dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008?

1.3  Maksud dan Tujuan Laporan KKL
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan bagaimana analisis pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pada pra dan pasca pemilihan Kepala Daerah Kota Bandung Tahun 2008.
Sedangkan tujuannya adalah :
1. Untuk mengetahui identifikasi jabatan yang lowong dan berapa jumlah tenaga yang diperlukan dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008.
2. Untuk mengetahui pencarian informasi jabatan melalui analisa jabatan dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008.
3. Untuk mengetahui menentukan dimana kandidat yang tepat harus dicari dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008.
4. Untuk mengetahui metode-metode rekrutmen yang dipilih dan yang paling tepat untuk jabatan dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008.
5. Untuk mengetahui pemanggilan kandidat-kandidat yang dianggap memenuhi persyaratan jabatan dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008.
6. Untuk mengetahui penyaringan kandidat dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008.
7. Untuk mengetahui pembuatan penawaran kerja dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008
8. Untuk mengetahui cara-cara yang dipakai dalam merekrut pegawai untuk mengkaji ulang dalam pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008.




1.4  Kegunaan Laporan KKL
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan yang bersifat teoritis dan praktis, sebagai berikut :
1. Bagi kepentingan  penulis, penelitian ini dapat berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai analisis pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008
2. Kegunaan teoritis, dari hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu sosial serta dapat dijadikan bahan acuan untuk masa yang akan datang bagi yang melaksanakan penelitian mengenai pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan.
3. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam analisis pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pasca pemilihan kepala daerah (Langsung) Kota Bandung Tahun 2008.

1.5  Kerangka Pemikiran
Analisis merupakan sebuah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui  keadaan yang sebenarnya untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti dari keseluruhan (Ali, 1995:37). Adapun menurut Dale Yoder seperti yang dikutip oleh A.A. Anwar Prabu Mangkunegara mendefinisikan analisis sebagai prosedur melalui fakta-fakta yang berhubungan dengan setiap pengamatan yang diperoleh dan dicatat secara sistematis (dalam Mangkunegara, 2001:13). 
Menurut teori diatas maka analisis merupakan suatu pemahaman maka dari itu analisis dapat berkaitan dengan jabatan. Jabatan itu sendiri merupakan istilah kedudukan seseorang ada di pemerintahan. Menurut Job Analysis diartikan bahwa Analisis jabatan sebagai suatu proses untuk mendapatkan dan mencatat fakta-fakta atau informasi suatu jabatan tertentu, informasi tersebut meliputi tugas-tugas, kewajiban dan tanggung jawab ( Drs Abbas Thaha). Berdasarkan definisi tersebut, setiap pemimpin harus dapat mengemban tugas dan tanggung jawab yang sangan berat dimana di harus dapat memutuskan suatu kebijakan yang dapat menyeleusaikan permasalahan yang ada di masyarakat.
Menurut pengertian diatas untuk menentukan seorang pemimpin harus melalui tahapan pengrekrutan jabatan yang merupakan syarat untuk menduduki suatu jabatan. berdasarkan sumber yang saya dapat dari salah satu website, rekrutmen diartikan :
“Rekrutmen adalah Usaha untuk mendapatkan calon-calon pegawai yang lowong guna mendapatkan sebanyak mungkin calon pelamar yang memenuhi syarat-syarat untuk job description dan analisa yang di minta untuk jabatan yang lowong pada suatu organisasi untuk di pilih calon-calon yang terbaik dan cakap menurut mereka”. 
(http://ubanzholic.blogspot.com/proses-rekrutmen-dalam-manajemen-sdm.html).

Menurut teori diatas bahwa rekrutmen merupakan suatu cara untuk mendapatkan suatu calon pemimin yang akan mengisi jabatan yang kosong untuk ditempati oleh pemimpin yang baru. Adapun pengertian rekrutmen menurut Johanes Papu :
“Rekrutmen adalah proses mencari, menemukan, mengajak dan menetapkan sejumlah orang dari dalam maupun dari luar perusahaan sebagai calon tenaga kerja dengan karakteristik tertentu seperti yang telah ditetapkan dalam perencanaan sumber daya manusia. Hasil yang didapatkan dari proses rekrutmen adalah sejumlah tenaga kerja yang akan memasuki proses seleksi, yakni proses untuk menentukan kandidat yang mana yang paling layak untuk mengisi jabatan tertentu yang tersedia di perusahaan”.
(http://ab-fisip-upnyk.com/files/bab_3_analisis_jabatan.pdf)
Menurut teori tersebut pola rekrutmen merupakan suatu alat untuk menyeleksi orang dalam suatu intansi atau organisasi untuk menduduki suatu jabatan yang akan dijalankan oleh orang atau pemimpin yang telah lulus seleksi. Menurut Johanes Papu Terdapat beberapa Proses pelaksanaan rekrutmen dan seleksi biasanya terdiri dari beberapa langkah atau tahapan. Di bawah ini adalah langkah-langkah yang biasanya dilakukan dalam pelaksanaan rekrutmen dan seleksi diantaranya :
1. Mengidentifikasi jabatan yang lowong dan berapa jumlah tenaga yang diperlukan.
2. Mencari informasi jabatan melalui analisa jabatan
3. Jika persyaratan jabatan telah tersusun, maka langkah berikutnya adalah menentukan dimana kandidat yang tepat harus dicari.
4. Memilih metode-metode rekrutmen yang paling tepat untuk jabatan.
5. Memanggil kandidat-kandidat yang dianggap memenuhi persyaratan jabatan
6. Menyaring atau menyeleksi kandidat.
7. Membuat penawaran kerja.
8. Mulai bekerja.
Melalui unsur-unsur tersebut lah pola rekrutmen dapat dijalankan dan bisa menghasilkan calon pemimpin yang berkualitas, untuk menjalankan suatu intasi atau badan di pemerintahan. untuk dapat mencari dan menemukan calon pelamar yang berkualitas, setiap organisasi harus menggunakan dan memanfaatkan media komunikasi yang dapat dijangkau oleh calon pelamar, 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka definisi oprasional dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis adalah merupakan sebuah penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui  keadaan yang sebenarnya untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti dari keseluruhan.
2. Analisis jabatan merupakankegiatan untuk menciptakan landasan atau pedoman bagi penerimaan dan penempatan karyawan.
3. Rekrutmen adalah suatu proses yang dilakukan organisasi untuk mencari dan menemukan pegawai yang dibutuhkan, merupakan aktivitas menejemen sumberdaya manusia
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1.6  Metode Dalam KKL
1.6.1 Metode Dalam KKL
Sesuai dengan masalah yang ditulis pada usulan penelitian ini, khususnya yang berhubungan dengan yang terjadi pada saat ini, maka dasar-dasar yang digunakan adalah dengan mencari kebenaran dalam penulisan berdasarkan suatu metode. Metode tersebut dapat lebih mengarahkan penyusun dalam melakukan penulisan dan pengamatan.
	Dengan demikian, penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriftif dapat diartikan sebagai berikut:
“Penelitian yang dimaksudkan untuk menuturkan dan menafsirkan data yang berkenaan dengan situasi yang terjadi dan dialami sekarang, hubungan antar variabel, pertentangan dua kondisi atau lebih, pengaruh terhadap suatu kondisi, perbedaan-perbedaan antarfakta, dan lain-lain” (Subana, 2001:26).

	Berdasarkan pengertian itu, maka metode deskriptif menggambarkan tentang analisis pola rekrutmen jabatan kepala dinas serta kepala badan pada pra dan pasca pemilihan kepala daetah tahun 2008 di kota bandung sesuai dengan keadaan yang sebenarnya berdasarkan bukti-bukti yang ada untuk dianalisa dan interpretasi terhadap data tersebut.

1.6.2 Teknik pengumpulan Data
Penulis menggunakan berbagai macam data, untuk memperjelas usulan penelitian, data diperoleh melalui teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Studi Pustaka, yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
2. Oservasi, yaitu cara menghimpun data dengan melakukan praktek kerja lapangan langsung ke instansi yang terkait.
1.7  Lokasi Dan Jadwal 
lokasi kuliah kerja lapangan yang penulis laksanakan yaitu pada kantor Bagian pemerintahan Umum setda Kota Bandung yang beralamat di Jl. Wastukencana No. 2, Tlp. 022 4230393 Bandung. Jadwal penelitian yang telah direncanakan selama 6 bulan yaitu dari bulan April sampai bulan Oktober 2009 yang terdiri atas :
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